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MOTTO 

 

ن ل يَۡسَ للِإۡنِسََٰنِ إلِ اَ مَا سَعَىَٰ 
َ
 ٩٣وَأ

“ Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya ” (Q.S. An-Najm: 39) 

 

 “ Anda bisa sukses sekalipun tidak ada orang yang percaya 

anda bisa. Tapi anda tidak akan pernah sukses jika tidak 

percaya pada diri sendiri ” (Miftakhul Munir) 

 

“ Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil, 

kita baru yakin kalau kita telah berhasil melakukannya ” 

(Evelyn Underhill) 

 

 ٨ ٱرغَۡبوَإِلَىَٰ رَب كَِ فَ   ٧ ٱنصَبۡ فإَذَِا فَرغَۡتَ فَ 
“ Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap ” 

(Q.S. Al-Insyiroh: 7-8) 
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DAFTAR SINGKATAN 

MPa = megapascal 

GPa = gigapascal 

Kgf = kilogramforce 

N = newton 

mm = milimeter 

cm = centimeter 

g = gram 

kg = kilogram 

m = meter 

ɛ = regangan 

σ = tegangan  

E = elastisitas 

oC = derajat celcius 

 

 

 




